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ABSTRAK 

Studi Komparasi Pemikiran Bruno Latour Dan Seyyed Hossein Nasr Tentang 

Ekologi. Nidzar Amanul Hakim(1191010059) 

Isu ekologi menjadi salah satu isu global yang semakin mendesak dan membutuhkan 

perhatian serius. Dalam konteks global, perubahan iklim, kerusakan lingkungan, 

kepunahan spesies, dan polusi menjadi tantangan kompleks yang mempengaruhi 

kehidupan manusia serta ekosistem di seluruh dunia. Masalah-masalah ini tidak hanya 

berdampak lokal, tetapi juga memiliki konsekuensi global yang signifikan. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami isu ekologi secara holistik dan mencari solusi yang 

berkelanjutan dan inklusif. Skripsi ini dimaksudkan untuk mengkomparasikan 

pemikiran Bruno Latour dan Seyyed Hossein Nasr tentang ekologi dengan tujuan untuk 

memahami perbedaan, kesamaan dan implikasi terhadap hubungan manusia dengan 

alam. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Desain penelitian 

yang diterapkan adalah studi perbandingan, dengan maksud untuk membandingkan dan 

menganalisis sudut pandang yang berbeda yang diusulkan oleh Latour dan Nasr. 

Sumber data yang digunakan meliputi karya tulis dan literatur relevan dari Latour dan 

Nasr yang berkaitan dengan masalah ekologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi literatur, di mana peneliti melakukan penelaahan mendalam terhadap 

literatur yang relevan. Untuk menganalisis data, dilakukan analisis teks dan 

perbandingan, dengan fokus pada pemahaman terhadap pendekatan dan argumen yang 

dikemukakan oleh Latour dan Nasr. 

Hasil dari penelitian ini bahwa Bruno Latour dan Seyyed Hossein Nasr memiliki 

pandangan yang berbeda tentang ekologi namun saling melengkapi. Latour menekankan 

pentingnya memahami hubungan sosial dan politik dalam konteks ekologi, sementara 

Nasr mengaitkan ekologi dengan dimensi spiritual dan metafisis. Keduanya sepakat 

bahwa manusia harus menjaga keberlanjutan dan keseimbangan alam. Pemikiran Latour 

dan Nasr tentang ekologi memberikan implikasi berharga dalam pemahaman hubungan 

manusia dengan alam.Keduanya memperluas perspektif dengan mengaitkan aspek 

sosial, politik, dan spiritual dalam upaya kebiajakan pelestarian ekologi. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam menjaga keberlanjutan alam dan 

mempromosikan pemikiran filosofis yang berkelanjutan dan berintegrasi. 
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